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Abstrak 
Permasalahan kemacetan lalu lintas di daerah perkotaan merupakan hal yang sudah 

umum kita jumpai. penelitian ini dimodelkan dengan simulasi network simulator 2 dengan 
menggunakan metode cluster bades dimana setiap kumpulan node akan diklasifikasikan 
menjadi 4 cluster, simulasi ini menggunakan head cluster guna mengelompokkan node-node 
pada setiap clusternya. Hasilnya adalah cluster yang melebi ketentuan batas jumlah node akan 
dipindahkan ke arah kiri. 

  
Kata Kunci: Kemacetan,Metode Cluster Based, Network Simulator 2 
 
 
1. Pendahuluan 

Indonesia ialah negara dengan banyak kepulauan serta letak geografis yang berbeda 
beda merupakan negara yang terus berkembang. Seperti negara berkembang lainya yang 
memiliki permasalahan lalu lintas, dimana lalu lintas merupakan sarana untuk bergerak dari 
satu tempat ke tempat yang lainnya, jika jalur ini terganggu atau terjadi kemacetan maka 
mobilitas masyarakat juga terganggu[1]. Gangguan ini akan menimbulkan dapat negative 
seperti kerugian finansial baik secara individu maupun kelompok. 

Bertambahnya jumlah penduduk, kendaraan pibadi dan tidak sadarnya masyarakat 
akan pentingnya menggunakan angkutan transportasi masalah merupakan hal yang 
menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas[2][3]. Kejadian ini merupakan salah satu 
kejadian yang sudah biasa terlihat pada saat pagi, sore bahkan malam hari yang umumnya 
terjadi di kota-kota besar Indonesia. 

Penelitian dari pergerakan kendaraan bermotor yang ada bercampur dengan 
kendaraan non motor antara lain becak dan gerobak, bergeraknya tidak searah dengan arah 
lalu lintas kendaraan bermotor. Hal ini didukung dengan tidak disiplinnya pejalan kaki serta 
kendaraan yang parkir sembarangan dan pedagang kaki lima juga yang menambah semakin 
macetnya keadaan lalu lintas. 

Penelitian dari [4]menjelaskan mengenai Sebuah konsep nirkabel memungkinkan untuk 
inter vehicle dan vehicle to roadside, konsep yang seperti ini merupakan subset dari mobile Ad-
Hoc Network yaitu Vahicular Ad-Hoc (VANET). Tujuan  penggunaan VANET merupakan 
penyedia aplikasi transportasi guna mendukung kenyamanan serta keamanan bagi 
pengendara[5][6]. 

Berdasarkan penjelasan paragraph diatas maka diperlukan mekanisme 
penanggulangan permasalahan kemacetan lalu lintas. Permasalahan tersebut diselesaikan 
dengan mensimulasikan menggunakan mobile ad hoc network cluster based key managenen. 
Simulasi ini akan menghitung beberapa traffic yang ada dan secara otomatis melakukan 
pengaturan secara otomatis[7].  
 
 
2. Metode penelitian 

Dalam penelitian ini dimodelkan dengan menggunakan simulasi, cara yang digunakan 
adalah membandingkan dua scenario yang berbeda. antara lain scenario dengan 
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menggunakan 23 node dan 44 node, scenario yang terbaiklah yang nantinya akan digunakan 
sebagai acuan dalam pengambilan keputusan[8][9]. Karakteristik node dan pemodelan energy 
diperlihatkan pada Table 3.1 dan 3.2 sedangkan Gambar 3.1 Diagram Alir Skema Cluster 
Based Key Management dan Gambar 3.2 Diagram Alir Rancangan Penelitian. 

 
Tabel 2.1 Karakteristik Node 
Parameter Nilai 

Kecepatan Node 20-25 (m/s) 
Frekuensi VHF 
Antena Omni Directional 
Routing Protocol AODV 
Model Propagasi TwoRay 
Jumlah Node 23,44,65 Node 

Jangkauan  Radio ≤ 250 m 
Ukuran Area 1000 x 1000 (m) 
Wak u Simulasi 160 s 
MAC 802.11 
Su ber Traffic CBR 
Ukuran Paket 512 byte 

 
Tabel 2.2 Pemodelan Energi 

Satuan Joule 

Energy awal 2500 
Besar energy per paket 1,239 
Besar energy routing 2,726 
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Gambar 2.2 Diagram Alir Rancangan Penelitian 

 
 
 
3. Hasil dan Analisis 

Setelah perancangan dan pembuatan simulai diselesaikan maka dilakukan pengujian 
system untuk mengetahui simulasi berjalan seperti yang diharapkan. pengujian ang dilakukan 
antara lain: 
 
3.1. Parameter Efficienc 

Tujuan dari pengujian ini adalah guna mengetahui banyaknya energy yang terpakai 
dalam setiap scenario, seperti terlihat pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 3.1 Efisiensi Energi 

Skenario 
Energi 

(J) 
Efisiensi 

(%) 

I 703 28,12 
II 1012 40,48 
III 1009 40,36 
IV 1458 58,32 
V 1900 76 

 

 
 

 Gambar 3.1 Grafik Efisiensi Energi 
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3.2. Parameter Scalability 
Tujuan pengujian adalah mengukur kemampuan sebuah system untuk menangani 

perubahan jumah node dalam jaringan. Untuk mengevaluasi scalability dibandingkan dari tiga 
nilai parameter (Routing Overhead, Packet Loss dan Energy)[10][11]. 

 
Tabel 3.2 Efisiensi Scalability 

Skenario F 1 F 2 
F 3 
(J) 

UX 

I 948260 88 703 379479,8 
II 689725 61 1012 276116.8 
III 685848 60 1009 274565 
IV 991368 83 1458 396872 
V 1838608 171 1900 735891.6 

 

 

 
 Gambar 3.2 Grafik Scalability 

 

 
3.3. Pengamatan Terhadap Simulasi 

simulasi ini memiliki tiga posisi, antara lain posisi sebelum node dibelokkan, node saat 
dibelokkan dan node setelah dibelokkan[12][13]. 

 

 
Gambar 3.3 Kemacetan Satu Jalur Sebelum Node Masuk Ke Area Traffic 

Light 

 

 
Gambar 3.4 Kemacetan Satu Jalur Setelah Seluruh  Node Masuk Ke Area 

Traffic Light 
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Gambar 3.5 Kemacetan Satu Jalur Saat Node Dibelokkan 

 

 
Gambar 3.6 Kemacetan Satu Jalur Setelah Node Dibelokkan 

 

 
Gambar 3.7 Kemacetan Dua Jalur Sebelum Node Masuk Ke Area Traffic 

Light 
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Gambar 38 Kemacetan Dua Jalur Setelaj Seluruh Node Masuk Ke Area 

Traffic Light 

 

 
Gambar3.9 Kemacetan Dua Jalur Saat Node Dibelokkan 

 

 
Gaambar 3.10 Kemacetan Dua Jalur Setelah Node Dibelokkan 

 
Dari hasil pengamatan setiap simulassi, posisi node  diasumsikan sebagai mobil 

dengan node  disetiap clusternya melebihi kuota, dalam situasi ini ditentukan jika melebihi kuota 
30 node disetiap jalurnya maka tugas head cluster mendeteksi dan membelokkan ke 
kiri.[14][15] 
 
4. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian simulasi diatas, ada beberapa hal yang dapar disimpulkan, antara 
lain: 
a. Simulasi ini dapat mengatur traffic light dengan head cluster sebagai pengaturnya. 
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b. Simulasi ini dapat mendeteksi banyaknya node di tiap cluster. 
c. Simulasi ini dapat mengatur kemacetan 2 arah dengan jumlah node yang digunakan 23, 44, 

dan 65. 
d. Dengan menggunakan routing AODV, node dapat diatur dengan mudah dan mendeteksi 

berapa banyak node ditiap cluster nya. 
e. Metode cluster based key management, berfungsi untuk mengclusterkan node, dengan 

begitu setiap cluster dapat diatur dan dihitung berapa banyak node yang ada dalam cluster 
tersebut. 

f. Dalam simulasi ini jika terjadi penumpukan node di salah satu cluster, maka akan 
diasumsikan cluster tersebut penuh atau macet. Dengan begitu node akan dibelokkan kea 
rah kiri untuk mengurangi penumpukan atau kemacetan dalam cluster tersebut. 

g. Perbandingan dengan menggunakan parameter Efficiency, Energy yang di konsumsi jika 
menggunakan metode cluster based jauh lebih sedikit dibandingkan dengan tidak 
menggunakan metode tersebut. 

h. Nilai scalability yang didapat jika tidak menggunakan metode cluster based key 
management sangat besar, dikarenakan energi yang dikonsumsi, packet loss dan routing 
overhead juga tinggi. 
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